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Ewisi gas bueangan dari kendaraon bermotor merapakan
sulah mabu sumber pencemaran adara Yang penting di kota-
linta besar termassak i Kodva Padzng, Undang-Undang Ho. 4
Taton 1982 dibuat untvk mengatur  don nengendalikan
peicenaran lingkangan secars usum. Dalan sengatior beneo-
maran  wdara dari kendaraszn bermobor  telah dikeluarksn
pule Suralb Kepotasasn Menteri Hepara Lingkungan Midup Ho.
GDZALE83 tentang Pedoman Ponetapan Bakn Hoto Linghungan.
Hanya  swis untok melasksansban hepotusan ind i Saerul
masin diperlukan lagl seperanpks? peratursn daerah BER
perEendalian pencenaran ndara dari kemdoaraan bermobor
1t dapat  memenuhi kebuboban masyarakat -dan dierah,
Penelitian ind merupaisn suaty penelitisn norpalif YANg
bertujuean  goLuk mengungkaphan bontink peraburan  perun-
dang-iundangan yang mErgEatur mengennai  percemsran odara
dari hendaraan bermotor anchotXan umim SEchra omum  dan
khususnya Jdi Kodya Padang. Risémping itu penelitian ind
Jugn mengungkapkan toka laksans darl pengatoran pencema-

ran udars Carl kRendorsan angkuban Gmum o Kodya Padang.



I, FERDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Padang sebagsl ibukota provinsi Sumatera Barst
memlliki keunggulan komparatif dari keta-kota lainoya
d1i Sumatera Barat untuk menarik perpindahan pendodok
dari desa ke kota Padang. Padsz swal tahbun 6O-zn,
penduduk Padang hanva berjumlah 143,699 jiwa. Jumlah
ini naik menjadi 186,333 Jiwsa pada tahun 1970,
Kenaikan drematis Jjumlash penduduk Padang terjsd:
dekade “8C0-an, yaitu nenjadi 450.922 jiwa.!’  Pada
tanur 189230, penduduk Padang telah mencapai angka

E3L.253 diwa. 2
Eila dilihat dari satu sisi tumpahnya penduduk
e suaty kota mempunyei manfaat Desar bagi
perkesbangan suatu kota. Sejarah mengatakan bshwua
kota tidak akan pernah zmenggzpai  kemajuasn ekanomi
tanps melaluil proses nrbanisasi, Dengan kata lain,
urbanisasi dianggap sebsgai sgent of modernication
&N rhangs bagi  sebuah kata_53 Cengan edanva
1. B.K. ‘Harbuan, KkKote Indonesiz Msss Depsn: Masalah dens
Hrospedf, Fenerbit Erlangga, Jekarta, 1290, hsl. E5=-

BE.

2%. Sunkanda Husin, Yrbsmisasi odsn Masslalh Pencimersn  LUoars
Bairz  Bumber Beroaeal Ti wdeng, Halkalah wvang

disejikan pada Seminzr Masalah Perkotaan Fang
disgienggarakan oleh Fakultas Sastra Universitas
Andales, 153-16 Pebruari 1991, hal. 2.

3), Itid, hael. 69.
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Statistik Anghutan Umum di Eodya Padang

Berdasarkan penelitian lagangan VENE
dilskukan 21 kKodwvia Padang dapst dikemoukakan behua

kebutuhan akan kendaraan angkutan pmom di  Padang

meningkat deri tahun ke tahan. Peninghkatan ini
Bukzn gaja dari s=gi Jjumlahnya tetapl juga
Jenlsnyva:

Dari datas 5 tahun terakhir ferbukii bahwa
taksl mengalamil Keosiken vang statis dan  Linggl.
Pada tahpn 1988, Taksi hanya berjumlabh 105 unit
dan  Jumlal ini melonjek meniedi 348 Unit wekni
mendgalami kensikan sekitar 328,55 2. Sementara itu
Jumlah oplet menurun sangat tajam. Pada tahun
: oplet yang ada di kodysa Padang berjumish
10297 unit dan turun menjadi 744, Fenurunan ind
digebzbkan ada program peremajzen enghutan oplet
di kodws Padang. Tapl secara keselurohan kendzaraan
anghkutan umum (truk, piek up, tangki, bus, oplet
clan  taksi) di Kodys Padang melihatkan kenzaikan
vang sStabil, FPada tahun 1883, Jumlah kendaraan
umum i Eodva Fedang adslah 2,883, Jumlabh ini
pwelonjak menjadi 14,495 pads tabun 1822, wakni
mengelami kepeiken sebeser GH,28 . (Lihat Tabel
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2. Kodya Padesog wslum memilili Bekn Fuato Lingkingsan

Daeran ¢en Bakw Moty Enisi VALE mEnZet  sxmensial
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